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Latar belakang. Lupus eritematosus sistemik (LES) dan artritis idiopatikjuvenil (AlJ) adalah penyakit
reumatologi tersering pada anak. Penyakit ini memerlukan terapi dan tatalaksana yang cukup lama. Kualitas
hidup adalah salah satu bagian penting dalam tatal aksana pasien anak dengan penyakit reumatologi. Hingga
saat ini masih belum ada data kualitas hidup pasien remaja dengan penyakit reumatologi di Indonesia.

Tujuan. Mengetahui kualitas hidup remaja dengan penyakit reumatol ogi, hubungan kualitas hidup dengan
aktivitas penyakit dan lama sakit.

Metode. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang pada pasien remaja di Poliklinik Alergi
Imunologi Departemen Kesehatan Anak Rumah Sakit Cipto Mengunkusumo sesuai dengan kriteriainklusi.
Penilaian kualitas hidup menggunakan kuesioner PedsQL-RM. Pengambilan data menggunakan kuesioener
yang dibagikan secara daring.

Hasil. Didapatkan subyek pada penelitian ini 82 remaja dengan penyakit LES sebanyak 91,4% dan AlJ
8,6%. Sebanyak 65,9% pasien reumatologi memiliki kualitas hidup baik dengan 69,3% pasien LES memiliki
kualitas hidup yang baik dan 47% memiliki aktivitas penyakit rendah-sedang. Sedangkan hanya 2/7 pasien
AlJImemiliki kualitas hidup baik dan sebagian besar memiliki aktivitas penyakit tinggi (4/7 pasien). Tidak
terbukti adanya hubungan antara aktivitas penyakit reumatologi terhadap kualitas hidup dari penilaian anak
secara keseluruhan (p= 0,883). Aspek kekhawatiran dan komunikasi cukup rendah pada remaja dengan
penyakit reumatologi. Durasi penyakit juga tidak memengaruhi kualitas hidup dari penilaian anak (p=
0,392).

Kesimpulan. Kualitas hidup remaja dengan penyakit reumatologi (LES dan AlJ) baik. Tidak ditemukan
hubungan antara aktivitas dan lama penyakit terhadap kualitas hidup menggunakan kuesioner PedsQL-RM.
...... Background. Systemic lupus erythematosus (SLE) and juvenile idiopathic arthritis (JA) is the most
reumatology diseases in children. These are chronic disease that needed prolonged treatment. Quality of life
is the most important factor in treatment of rheumatology disease. Until now, there was no data of quality of
lifein rheumatology disease in adolescent in Indonesia.

Objectives: To assess the quality of life of adolescent with rheumatology disease and association with
disease activity and duration.

Methods. A cross-sectional design was conducted on patients and parents/caregivers diagnosed SLE or JIA
during August-November 2021 in Allergy and Immunology Policlinic Child Health Departement Cipto
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Mangunkusumo Hospital according to inclusion criteria. The quality of life were assess by PedsQL-RM
guestionnaire. Data were obtained from an online questionnaire.

Result. The subjectsin this study were 82 adolescents with SLE is the most common in rheumatol ogy
disease (91.4%) and 8.6% were JIA. A total of 65.9% of rheumatology disease have a good quality of life
that consist of 69.3% of SLE patients have agood quality of life and 47% have |low-moderate disease
activity. Meanwhile, only 2/7 of JA patients have good quality of life and most of them have high disease
activity (4/7 patients). There was no significant relationship between disease activity on quality of life from
the overall assessment of children (p= 0.883). Worriness and communication aspects are quite low in
adolescents with rheumatol ogy disease. IlIness duration did not affect the quality of life in children
assessment (p= 0.392).



